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ABSTRAK

Demam tifoid adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri S.
typhimurium. Efek yang ditimbulkan dari adanya infeksi ini yaitu dapat mengganggu
proses hematopoiesis dan meningkatkan respons inflamasi. Pengobatan alternatif yang
dapat digunakan yaitu pemberian madu, karena kandungan antioksidan dan berbagai
senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antiinflamasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui efektivitas pemberian madu dalam peningkatan kadar hemoglobin
pada tikus putih (Rattus norvegicus) setelah diinduksi bakteri S. thypimurium. Desain
penelitian ini menggunakan metode studi eksperimental laboratorium. Populasi pada
penelitian ini menggunakan tikus putih (Rattus norvegicus) yang terbagai menjadi 5
kelompok yaitu: Kelompok negatif (tanpa perlakuan), Kelompok positif (diinduksi
bakteri), perlakuan 1 madu konsentrasi 15% diberi 1ml madu, perlakuan 2 madu
konsentrasi 25% diberi 1ml madu, perlakuan 3 madu konsentrasi 35% diberi 1ml madu.
Dilanjutkan dengan pembedahan tikus, pengambilan darah pada jantung, pemeriksaan
jumlah kadar hemoglobin dan analisa data menggunakan uji One Way Anova. Pemberian
terapi madu dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada seluruh kelompok perlakuan.
Rata-rata kadar hemoglobin pada konsentrasi madu 35% 14,1 g/dL. Analisis one way
ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
dengan hasil sig p= 0,001 ( p < 0,05). Pemberian madu dengan berbagai konsentrasi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada hewan coba tikus
putih jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi S. typhimurium. Konsentrasi madu 35%

menunjukkan efektivitas tertinggi dengan rata-rata kadar hemoglobin 14,1 g/dL.
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